BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dijelaskan, maka peneliti
dapat mengambil kesimpulan yaitu sebagai berikut:

1. Hasil belajar siswa ranah kognitif pada pembelajaran IPA dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Take and Give lebih tinggi
dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. Nilai rata-rata untuk
kelas eksperimen adalah 88,44 dengan persentase ketuntasan 87,50%,
sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol adalah 78,81 dengan persentase
ketuntasan 80,95%.

2. Hasil belajar siswa pada ranah afektif kelas eksperimen lebih tinggi daripada
kelas kontrol. Penilaian dari aspek afektif untuk kelas eksperimen dengan rata-
rata total yaitu 86,99, sedangkan rata-rata total pada kelas kontrol adalah 72,90.

3. Hasil uji hipotesis pada ranah kognitif dengan menggunakan uji statistika
menunjukkan bahwa thiung > tabe (3,43 > 2,03), maka dari itu terdapat
perbedaan hasil belajar siswa pada ranah kognitif dalam pembelajaran IPA
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Take and Give dan
metode pembelajaran konvensional di kelas V SD Negeri 03 Batipuh
Kabupaten Tanah Datar.

4. Hasil uji hipotesis pada ranah afektif dengan menggunakan uji statistika
menunjukkan bahwa thiung > taver (2,85 > 2,03), maka dari itu terdapat
perbedaan hasil belajar siswa pada ranah afektif dalam pembelajaran IPA

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Take and Give dan
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metode pembelajaran konvensional di kelas V SD Negeri 03 Batipuh Kabupaten

Tanah Datar.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka disarankan dalam

pelaksanaan pembelajaran dengan penggunaan model pembelajaran kooperatif

tipe Take and Give yaitu sebagai berikut:

1. Bagi siswa, diharapkan lebih aktif lagi dan menaati peraturan dalam proses
pembelajaran, karena sangat menunjang terhadap penguasaan materi pelajaran.

2. Bagi para guru di SD Negeri 03 Batipuh Kabupaten Tanah Datar, diharapkan
dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
Take and Give dapat dijadikan salah satu alternatif variasi dalam pelaksanaan
pembelajaran di kelas nantinya.

3. Guru selama proses pembelajaran berlansung hendaknya memperhatikan
kegiatan siswa sehingga siswa lebih serius dan bersungguh dalam belajar.

4. Bagi peneliti lain, diharapkan dapat menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Take and Give pada pokok bahasan, subjek, dan objek yang

berbeda.
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